








BAB I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar dari penduduk 
bermata pencaharian sebagai petani. Sektor yang berperan penting dalam 
perekonomian adalah sektor pertanian. Sektor pertanian di Indonesia memiliki 
banyak ragam, salah satu hasil pertanian adalah padi. Padi merupakan sumber 
pangan utama di Indonesia, Jawa Timur merupakan provinsi yang memiliki 
produksi padi cukup banyak salah satunya adalah Kabupaten malang.  
Data artikel Werdiono, (2020) menunjukkan bahwa sepanjang 2019, 
Kabupaten Malang kembali surplus beras hingga 85.864 ton. Jumlah itu naik 
7,78% dibandingkan dengan surplus beras setahun sebelumnya, yang mencapai 
79.669 ton. Pada saat ini surplus beras 3.240 ton, dan jumlah tersebut cukup 
memenuhi kebutuhan pangan di beberapa bulan kedepan. Jumlah cadangan 
akan bertambah setelah panen raya di bulan bulan berikutnya. 
Banyaknya beras yang disalurkan kepada agen maupun toko, maka 
tempat dan waktu yang dibutuhkan merupakan bagian penting dalam 
manajemen saluran distribusi. pendistribusian beras dilakukan agar 
memudahkan konsumen mendapatkan produk yang diinginkan, dengan 
menggunakan saluran distribusi yang tepat maka akan meningkatkan 
penjualan. Salah satu usaha untuk menunjang kelancaran produksi dan 









Usaha penggilingan padi Putra Perdana merupakan tempat 
penggilingan padi yang kapasitasnya cukup besar yang berada di wilayah 
kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang. Daerah ini cukup potensial dalam 
membudidayakan tanaman padi, dan mayoritas penduduk setempat bekerja 
sebagai petani. Usaha penggilingan padi ini sangat dibutuhkan karena melihat 
banyaknya permintaan beras, maka usaha produksi beras Putra Perdana 
memiliki peluang cukup besar karena banyak petani dan juga pedangan yang 
menjual hasil panennya kepada usaha Putra Perdana. 
Usaha produksi padi ini sudah berdiri cukup lama dalam memproduksi 
bera, saat ini permintaan beras terus meningkat dari setiap tahunnya. Hal ini 
tentunya berdampak pada nilai penjualan yang diperoleh, akan tetapi 
peningkatan pendapatan dari tahun ke tahun tidak stabil. Nilai penjualan 5 tahun 
terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
Tabel 1.1. Jumlah Pendapatan Usaha Produksi Putra Perdana  
      Tahun 2015 – 2019 






Sumber:  Putra Perdana 2020 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa nilai penjualan Putra 









Selama 5 tahun terakhir, nilai penjualan mengalami peningkatan yang tidak 
stabil atau tidak menentu. Secara umum selama 6 tahun terakhir nilai penjulan 
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 6%. Peningkatan penjualan tertinggi 
terdapat pada tahun 2018 yaitu sebesar 58.640.000 sedangkan terendah pada 
tahun 2016 yaitu sebesar Rp19.360.000. 
Setiap perusahaan yang berdiri tentunya memiliki suatu tujuan tertentu, 
seperti halnya dengan Putra Perdana. Tujuan utama dari berdirinya usaha Putra 
Perdana ini sendiri yaitu untuk kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan 
serta mendapatkan keuntungan atau memaksimalkan laba. Sehubungan dengan 
adanya tujuan tersebut maka harus dilakukan evaluasi investasi terhadap usaha 
Putra Perdana untuk mengetahui apakah investasi yang sedang berjalan saat ini 
sudah mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan dan layak untuk diteruskan. 
Cara melakukan evaluasi investasi dengan melihat dari aspek keuangan 
perusahaan tersebut. Hal-hal yang perlu dikaji lebih dalam yaitu mengenai arus 
kas atau aliran kas yang ada di perusahaan dalam suatu periode tertentu. Saat 
menentukan pola arus kas pada periode yang akan datang juga dibutuhkan 
peramalan penjualan dan perhitungan estimasi arus kas inkremental. Penentuan 
Cost of Capital merupakan analisis pada biaya modal yang digunakan 
perusahaan.Terdapat beberapa metode untuk menilai suatu kelayakan investasi 
di antaranya yaitu payback period (PP), net present value (NPV), internal rate 









Evaluasi investasi perlu dilakukan pada usaha produksi beras Putra 
Perdana adalah untuk menentukan hasil atau pencapaian yang ada saat ini 
apakah sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Terutama karena 
peningkatan nilai penjualan Putra Perdana dari tahun ke tahun tidak menentu. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melalukan penelitian yang 
terkait evaluasi rencana investasi dengan judul “Evaluasi Investasi Pada Usaha 
Produksi Beras Putra Perdana Di Donomulyo Malang”.  
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka perumusan masalah 
pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana prospek penjualan beras pada usaha Putra Perdana di 
Donomulyo di masa yang akan datang? 
2. Apakah investasi pada usaha Putra Perdana layak untuk dilanjutkan? 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah digunakan agar penelitian lebih terfokus. 
Penelitian ini hanya berfokus pada data arus kas tahunan selama umur ekonomis 
proyek.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ditentukan di atas, maka tujuan 









a. Mengetahui prospek penjualan pada usaha Putra Perdana di Donomulyo 
di masa yang akan datang. 
b. Mengetahui bahwa investasi pada usaha Putra Perdana di Donomulyo 
layak untuk dilanjutkan. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Bagi pemilik usaha Putra Perdana 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dan tolak ukur dalam evaluasi investasi serta 
diharapkan mampu menjadi masukan dalam penentuan kebijakan dan 
strategi yang akan dilakukan oleh perusahaan. 
b. Bagi kreditur Putra Perdana 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 
informasi untuk pengambilan keputusan dalam hal peminjaman dana 
kepada perusahaan. 
c. Bagi pemasok bahan baku 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 
bagi para pemasok untuk pengambilan keputusan dalam memberikan 
pasokan bahan baku kepada usaha Putra Perdana. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini juga dapat 
dijadikan sebagai referensi penelitian.  
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